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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of profitability, company size, and KAP reputation on 

audit delay. This research uses cyclical consumer sector companies on the main listing listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2021-2022 as the population. The data in this study were processed 

using the SPSS version 26 application and analyzed using multiple linear regression analysis. The 

sample was selected using a purposive sampling method which resulted in 76 total observations. The 

results of this research indicate that profitability has a negative effect on audit delay. Meanwhile, 

company size and KAP reputation have no effect on audit delay. 

Keywords: Profitability, Company Size, KAP Reputation, Audit Delay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

How to Cite: 

Nugroho, A., W., Zakaria, A., & Nasution, H., (2023) PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN 

PERUSAHAAN, DAN REPUTASI KAP TERHADAP AUDIT DELAY, Vol. 4, No. 3, hal 

822-837. 
 

*Corresponding Author: *adnanwsn02@gmail.com     ISSN: 2722-982   

 

 

http://pub.unj.ac.id/journal/index.php/japa
mailto:adnanwsn02@gmail.com


823 

 

 

 

Adnan Wisnu Nugroho, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 4, No. 3, Desember 2023, hal 822-837 

 

PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan merupakan cerminan informasi mengenai kinerja perusahaan serta media 

yang penting yang digunakan oleh para pengelola perusahaan untuk proses pengambilan keputusan, 

khususnya terkait dengan penentuan rencana atau strategi untuk menjaga kelangsungan usaha 

tersebut. Laporan keuangan diterbitkan secara periodik baik secara tahunan, semesteran, triwulan, 

bulanan, dan bahkan harian (Winda, 2020). Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Komponen 

laporan keuangan yang harus dilaporkan ke publik terdiri dari laporan laba rugi komperhensif, 

laporan posisi keuangan, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan serta laporan auditan yang 

berisi opini kelayakan audit atas penyajian informasi. 

 Selsulai delngan Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan Nomor 14/POJK.04/2022 telntang 

Pelnyampaian Laporan Kelulangan Tahulnan Belrkala Elmiteln, bahwasannya laporan kelulangan tahulnan 

disampaikan paling lambat tiga bullan seltellah laporan tahuln bulkul belrakhir.  Apabila elmiteln telrlambat 

ataul tidak selsulai dalam waktul pelnyampaian laporan kelulangan tahulnan, maka akan dikelnakan sanksi 

selsulai yang telrtelra pada pasal 25 Pelratulran Otoritas Jasa Kelulangan Nomor 14/POJK.04/2022. 

Namuln faktanya masih telrdapat pelrulsahaan yang tidak melmatulhi pelratulran OJK, telrkait keltelpatan 

waktul dalam pelnyampaian laporan tahulnan kelulangannya. 

 
Tabel 1. Jumlah Perusahaan Go Public yang Terlambat Menyampaikan 

 Laporan Keuangan Tahunan Periode 2020-2022 

 

 

 

 

Sulmbelr: www.idx.co.id/, diaksels tanggal 22 Oktobelr 2023 

Belrdasarkan tabell yang tellah dipaparkan di atas, melrulpakan pelrulsahaan go pulblic yang 

mellakulkan pelnyampaian laporan kelulangan tahulnannya lelbih dari keltelntulan yang diteltapkan olelh 

Otoritas Jasa Kelulangan. Pada tahuln 2021 telrdapat seldikit kelnaikan dari pelrulsahaan go pulblic yang 

telrlambat melnyampaikan laporan kelulangan tahulnannya, pada tahuln bulkul telrselbult ada 91 pelrulsahaan 

dari total 785 pelrulsahaan telrcatat. Pada tahuln 2022 julmlah pelrulsahaan telrcatat yang telrlambat 

melnyampaikan laporan kelulangan tahulnannya belrjulmlah 143 dari total 821 pelrulsahaan yang telrcatat. 

Julmlah telrselbult sellalul melningkat dari tahuln selbellulmnya yaitul 2020 yang melmiliki julmlah 88 

pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan go pulblic yang telrcatat di BElI diklasifikasikan melnjadi belbelrapa selktor 

belrdasarkan indulstrinya yaitul IDX indulstrial classification (IDX-IC). IDX–IC melngellompokkan 

pelrulsahaan telrcatat belrdasarkan elksposulr pasar atas barang ataul jasa akhir yang diprodulksi. Olelh 

selbab itul, meltodel kalsifikasi IDX-IC ini belrtu ljulan ulntulk melmbelrikan pandulan bagi para 

pelnggulnanya telrkait kellompok pelrulsahaan delngan elksposulrel pasar yang seljelnis yang telrdiri dari 

selbellas selktor indulstri (Amellia & Nulrdayanti, 2022).  

Tabell 2 di bawah ini melrulpakan julmlah pelru lsahaan go pulblic yang telrlambat melnyampaikan 

laporan kelulangan tahulnan pelriodel 2020-2022 belrdasarkan selbellas selktor yang telrdapat pada IDX 

indulstrial classification (IDX-IC) 

Tabel 2. Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan Periode 2020-2022 

berdasarkan klasifikasi IDX-IC 

Perusahaan Delay Total Perusahaan Tahun Buku 

88 780 2020 

91 785 2021 

143 821 2022 

http://www.idx.co.id/
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Sektor 

Jumlah Perusahaan yang Terlambat 

Menyampaikan Laporan Keuangan Tahunan 

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

Barang Bakul 7 6 15 

Barang Consu lme lr Cyclical 21 21 29 

Barang Consu lme lr Non-Cyclical 8 8 14 

E lne lrgi 14 14 17 

Ke lu langan 2 4 9 

Ke lse lhatan 1 2 1 

Indulstri 5 8 10 

Infrastrulktulr 6 6 12 

Propelrti dan Relal E lstate l 16 16 24 

Te lknologi 5 4 7 

Transportasi & Logistik 3 2 5 

Total 88 91 143 

Su lmbe lr: www.idx.co.id/, diakse ls tanggal 22 Oktobelr 2023 

Belrdasarkan tabell 2, dapat telrlihat bahwa belbelrapa selktor pelrulsahaan telrdaftar di BElI yang 

paling banyak telrlambat dalam pelnyampaian laporan kelulangan tahulnannya telrdapat pada pelrulsahaan 

selktor Consulmelr Cyclical, selktor elnelrgy, dan julga selktor Propelrty dan Relal Elstatel. Pelrulsahaan 

Consulmelr Cyclical melru lpakan salah satul selktor yang melmiliki banyak keltelrlambatan pellaporan 

laporan kelulangan tahulnannya. 

Pandelmi COVID-19 dapat dikatakan sangat belrdampak pada sellulrulh prosels kelgiatan 

manulsia, telrultama pada pelrulsahaan. Salah satulnya yaitul, kelgiatan dan prosels auldit pada pelrulsahaan 

go pulblic. Tabell 1 melmpelrkulat bahwasannya delngan adanya pandelmi COVID-19 melnyelbabkan 

belrtambahnya pelrulsahaan yang telrlambat melnyampaikan laporan kelulangan aulditan dari tahuln 

keltahuln. Selrulpa delngan pelrnyataan Arsyad elt al. (2022), bahwa pandelmi ini melnyelbabkan prosels 

kelgiatan auldit di selmula pelrulsahaan go pulblic telrdampak.  

Pelmelriksaan laporan kelulangan olelh aulditor melmelrlulkan waktul yang culkulp panjang, yang 

dapat diselbabkan dari belbelrapa hal selpelrti, julmlah aulditor, julmlah transaksi yang diauldit, 

komplelktisitas transaksi selrta pelngelndalian intelrnal pelrulsahaan yang kulrang baik. Relntang waktul 

prosels auldit dari tanggal pelnultulpan laporan kelulangan tahulnan hingga tanggal pelnyampaian laporan 

kelulngan tahulnan dikelnal delngan selbultan auldit dellay (Alfiani & Nulrmala, 2020). Auldit dellay dilihat 

dari lamanya waktul yang dibultulhkan ulntulk melnyellelsaikan saultul auldit dapat dilihat dari waktu l 

pelnandatanganan laporan aulditor indelpelndeln dan tanggal tultulp bulkul laporan kelulangan tahulnan 

pelrulsahaan pulblik (Elndiana & Apriada, 2020). Banyak faktor yang melmpelngarulhi auldit dellay 

selndiri yang belrasal dari intelrnal maulpuln elkstelrnal pelrulsahan, contohnya selpelrti kondisi kelulangan 

pelrulsahaan, komplelksitas transaksi, ulkulran pelrulsahaan dan kondisi kantor aku lntan pulblik itul selndiri. 

Faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi auldit dellay telrselbult diantaranya profitabiliras, ulkulran 

pelrulsahaan, dan relpultasi KAP. 

Profitabilitas yaitul melnulnjulkkan kelmampu lan pelrulsahaan melndapatkan laba, kelmampulan 

melmaksimalkan sulmbelr daya ulntulk dalam melndapatkan manfaat elkonomi. Christianel elt al., (2022) 

dalam pelnellitiannya melnyimpullkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit dellay. 

Artinya pelrulsahaan yang melndapatkan kelulntulngan melmiliki profitabilitas tinggi akan celndelrulng 

melmbultulhkan relntang waktul yang pelndelk dalam auldit laporan kelulangan. Belrkelbalikan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulsanti (2021), melnyatakan bahwa selmakin tinggi profitabilitas akan 

melndorong pelrulsahaan u lntulk belrhati-hati selhingga relntang waktul auldit akan selmakin panjang, 

http://www.idx.co.id/
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kondisi ini melmbulat pelrulsahaan lambat dalam au ldit laporan kelulangan.  Namuln belrbelda delngan 

pelnellitian Ginting (2019) melnyatakan bahwa profitabilitas tidak belrpelngarulh telrhadap auldit dellay, 

karelna prosels auldit pada pelrulsahaan celndelrulng dilakulkan karelna sikap profelsional selsulai delngan 

relncana dan tidak telrgantulng pada profitabilitas yang dimiliki pelrulsahaan. 

Faktor sellanjultnya yang melmpelngarulhi au ldit dellay adalah ulkulran pelrulsahaan. Belsar dan 

kelcilnya pelrulsahan dapat digolongkan yaitul delngan mellihat julmlah total aselt, julmlah pelnjulalan, nilai 

pasar saham dan lainnya (Kristanti & Mullya, 2021). Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Ginting (2019), melnyatakan bahwa ulkulran pelru lsahaan melmiliki pelngarulh positif telrhadap auldit 

dellay. Pelrulsahaan yang melmiliki total aselt belsar celndelrulng melmiliki transaksi dan komplelksitas 

ulsaha rulmit, selhingga melmpelrpanjang relntang auldit dellay. Namuln dalam pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Rahmawati & Widijoko (2019), melnyatakan bahwa ulkulran pelrulshaan belrpelngarulh nelgatif  

telrhadap auldit dellay. Dikarelnakan pelrulsahaan yang melmiliki aselt belsar melmiliki invelstor yang lelbih 

belsar selhingga telkanan elkstelrnal lelbih tinggi ulntulk mellaporkan laporan kelu langan aulditanya lelbih 

celpat. Belda halnya delngan pelnellitian Patinaja & Siahainelnia (2020), yang melnyatakan belsar aselt 

tidak melmpelngarulhi lamanya auldit karelna pelrulsahan belsar melmiliki sistelm pelngelndalian intelrnal 

yang baik selhingga mampul melngulrangi tingkat kelsalahan dalam pelnyampaian laporan kelulangannya 

dan aulditor dalam pelngelrjaanya akan lelbih celpat. 

Melnulrult Arielsta & Sihombing (2021), Relpultasi KAP digambarkan selbagai pandangan 

masyarakat telrkait delngan nama baik milik Kantor Akulntan Pulblik (KAP), nama baik telrselbult dinilai 

belrdasarkan kinelrja dan prelstasi yang didapat olelh KAP telrselbult, selhingga akan melmpelngarulhi 

pelnilaian masyarakat atau lpuln pulblik telrhadap relpultasinya. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Oktrivina 

dan Azizah (2020) melnyatakan bahwa Relpultasi KAP melmiliki pelngarulh nelgativel telrhadap auldit 

dellay. Artinya apabila pelrulsahaan dilakulkan prosels auldit olelh KAP big foulr maka tingkat auldit dellay 

akan melnulruln. Namuln pelnellitian telrselbult tidak seljalan delngan pelnellitian dari Niditia & Pelrtiwi 

(2021) yang melngatakan bahwa Relpultasi KAP tidak belrpelngarulh telrhadap au ldit dellay. 

 

TINJAUAN TEORI 

Teori Keagenan 

Telori agelnsi (agelncy thelory) adalah hulbulngan antara pihak pelmbelri kelpultulsan (principal) 

delngan yang melnjalankan kelpultulsan telrselbult (agelnt). Jelnseln & Melckling (1976), melnyatakan 

bahwa telori agelnsi ialah hulbulngan kontrak yang telrjadi antara principal selbagai pihak yang 

melmbelrikan welwelnang & agelnt  selbagai pihak yang melnelrima welwelnang telrselbult delngan 

melnjalankan bisnis selrta melngambil kelpultulsan gulna melmelnulhi kelpelntingan pihak principal.   

Auldit dellay melmiliki hulbulngan yang sangat elrat delngan telori agelnsi. Dikarelnakan telori ini 

melnulnjulkan bahwa pelmelgang saham melmelrlulkan pelrlindulngan karelna agelnt mulngkin tidak sellalul 

belrtindak ulntulk melmelnu lhi kelpelntingan principal olelh karelna itul dibultulhkan pihak keltiga yang 

indelpelndeln ulntulk melncelgah kelcelndelrulngan manipullasi informasi pelrulsahaan, salah satulnya adalah 

laporan kelulangan. Dalam hal ini yang dibultulhkan selorang akulntan pulblik. Tulgas dari akulntan pulblik 

(aulditor) melmbelrikan jasa ulntulk melnilai laporan kelulangan yang dibulat olelh ageln, delngan hasil akhir 

adalah opini auldit (Yulliyani & Elrawati, 2017).  

Aulditor akan melnyellelsaikan laporan kelulangan aulditnya delngan batas waktul yang tellah 

ditelntulkan olelh badan pelngawas, selhingga tidak telrjadinya Auldit Dellay yang panjang. Agar pihak 

agelnt tidak dapat mellaku lkan kelculrangan yang ada pada laporan kelulangan yang suldah diauldit, pelrlu l 

dilakulkannya auldit dan hasil laporan kelulangan yang tellah diauldit jika laporan telrselbult dapat 

melyakinkan pihak principal dalam melngambil kelpu ltulsan. 

Audit Delay 
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Melnulrult Lawrelncel elt al,.(2020) melngatakan bahwa auldit dellay adalah aulditor melnyellelsaikan 

prosels auldit pelrlul waktu l yang dibultulhkan yaitul dihitulng dari tanggal tultulp bulkul sampai laporan 

kelulangan auldit ditelrbitkan. Pelrulsahaan yang telrdaftar di BElI diharulskan melmpulblikasikan laporan 

kelulangan yang tellah diauldit pada waktul pelriodel telrtelntul. Pelrulsahaan yang lelbih singkat dalam 

melmpulblikasikan laporan kelulangan dinilai pelnting bagi pihak lular. Delngan prosels auldit yang rellatif 

celpat maka akan melmbelrikan nilai kelpelrcayaan telrhadap laporan kelulangan yang dipulblikasikan. 

Selbaliknya jika keltelrlambatan telrjadi dalam melmpu lblikasikan laporan kelaulangan akan melmbelrikan 

elfelk nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan dan manfaat informasi yang dibagikan melnjadi belrulkulrang.  

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio kelulangan yang melnghulbulngkan ellelmeln antara nelraca dan laporan 

laba rulgi (Mahmuld elt al., 2020). Rasio profitabilitas ini dapat digulnakan ulntulk pelnellitian delngan 

melnilik kelmampulan pelru lsahaan mellaluli selmula su lmbelr daya yang dimiliki olelh pelrulsahan dalam 

melndapatkan profit yang ada. Profitabilitas telrmasulk dalam rasio kelulangan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam melmpelrolelh kelulntulngan pada tingkat asselt, pelnjulalan dan 

modal yang dimiliki pelrulsahan. Sulmbelr Elkonomi yang belrulpa aselt dapat digulnakan pelrulsahaan 

ulntulk melmbelrikan manfaat pada pelrulsahaan telrselbult. Sulmbelr elkonomi telrselbult digulnakan ulntulk 

digulnakan ulntulk invelstasi dari pelrulsahaan dan dapat melmakmulrkan pelmelgang saham. Rasio-rasio 

profitabilitas dibultulhkan ulntulk pelncatatan transaksi kelulangan yang ulmulmnya dinilai olelh invelstor 

dan krelditul ulntulk melnilai julmlah laba invelstasi yang akan didapat olelh invelstor dan belsaran laba 

pelrulsahaan ulntulk melnilai kelmampulan pelrulsahaan melmbayar ultang kelpada krelditul belrdasarkan 

tingkat pelmakaian asselt dan sulmbelr daya lainnya selhingga telrlihat tingkat elfisielnsi pelrulsahaan.  

Ukuran Perusahaan 

Telori Nulgraha dan Riyadhi (2019) belrpelndapat bahwa Pelrulsahaan dapat dianggap stabil 

apabila ulkulran pelrulsahaan dapat telrcelrmin dari belsarnya ulkulran asselt yang melnggulnakan total asselt. 

Pulrwanti (2020) julga melngatakan bahwa selmakin belsar pelrulsahaan maka selmakin banyak aselt yang 

dimiliki pelrulsahaan dan selmakin banyak dana yang dipelrlulkan pelrulsahaan u lntulk melmpelrtahankan 

kelgiatan opelrasional pelru lsahaan. Ulkulran pelrulsahaan adalah belsar ataul kelcilnya pelrulsahaan yang 

dapat diulkulr mellaluli total asselt ulntulk melmpelrtahankan kelgiatan opelrasional pelrulsahaan. Pelrulsahaan 

dapat dipandang selbagai pelrulsahaan yang melmiliki kinelrja dan masa delpan yang baik dan dapat 

melmbelrikan profit kelpada para invelstor apabila melmiliki julmlah aselt yang tinggi pada pelrulsahaan, 

selhingga saham dari pelrulsahaan telrselbult bisa belrtahan di pasar modal dan akan melndapatkan 

harganya tinggi jika diminati olelh invelstor. 

Reputasi KAP 

Relpultasi KAP melnggambarkan tingkat kelahlian aulditor dalam mellaksanakan prosels auldit 

delngan teltap belrsikap indelpelndeln dan profelsional (Praseltia dan Rozali, 2016). Seldangkan melnulrult 

Pelrmatasari dan Astulti (2019) relpultasi KAP didelfinisikan selbagai tolak ulkulr yang dijadikan selbagai 

gambaran dari hasil dari prosels auldit yang dijalankan. Dari delfinisi-delfinisi telrselbult dapat 

didelfinisikan bahwa relpultasi KAP adalah kelpelrcayaan pulblik atas intelrpreltasi dari sikap 

indelpelndelnsi dan profelsionalitas dari selorang akulntan pulblik dalam melnjalankan prosels auldit yang 

belrtuljulan ulntulk melnghasilkan auldit yang belrkulalitas. Mulncullnya opini pulblik telrselbult dikarelnakan 

big foulr melmiliki sulmbelr daya dan telknologi yang belrkulalitas, selrta melmiliki julmlah aulditelel yang 

banyak selhingga ulntulk melmpelrtahankan relpultasinya dapat melndorong motivasi akulntan pulblik 

ulntulk belrsikap indelpelndeln dan profelsional (Narsulci elt al., 2020). Delngan banyaknya julmlah klieln 

telrselbult, KAP Big foulr akan melmpelrtahankan apa yang suldah dimilikinya delngan melmiliki relpultasi 

yang baik. Kelgagalan dalam prosels auldit yang elkstrim dapat melrulsak relpultasi KAP dan 

dikhawatirkan akan melnghilangkan kelpelrcayaan klielnnya. Olelh karelna itul, KAP kelrapkali 

melngadakan pellatihan dan pelngelmbangan kelpada akulntan pulbliknya delngan tuljulan melningkatkan 

kompeltelnsi dan julga selbagai ulpaya ulntulk mellindulngi relpultasi yang tellah telrbelntulk.  
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Profitabilitas didulga belrdampak pada au ldit dellay, hal ini dikarelnakan aulditor haruls 

melmelriksa dan melmastikan kelbelnaran dari laba pelrulsahan dan melmastikan kelbelnaran dari 

didapatkanya angka-angka yang telrcantulm dalam laporan kelulangan telrselbu lt. Didalam pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Elndiana elt al., (2020) melnyelbultkan bahwa tingginya profotabilitas akan 

belrdampak pada selmakin celpatnya prosels auldit laporan kelulangan. Kondisi ini dikarelnakan 

pelrulsahaan yang mampu l melngellola sulmbelr daya delngan baik dipandang selbagai Pelrulsahaan yang 

melmiliki systelm pelngelndalian intelrnal yang baguls, selhingga dapat melmpelngarulhi wilayah 

pelmelriksaan aulditor melnjadi tidak telralul lulas dan komplelks dan melmpelrcelpat waktul prosels auldit.  

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan Olimsar elt al.,(2021) dan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Gulstini elt al.,(2020) melnyatakan bahwa profitabilitas melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap auldit 

dellay. Olelh karelna itul belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat dirulmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

 Ellvielnnel & Apriwelnni (2020), melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan melmpulnyai pelngarulh 

positif telrhadap auldit dellay. Dikarelnakan bagi pelru lsahaan delngan total aselt yang belsar, celndelrulng 

melncelrminkan bahwasannya pelrulsahaan telrselbult melmpulnyai pelngelndalian intelrnal yang 

kompelnteln selhingga akan melrelkrult auldit intelrnal telrbaik agar pelnyulsulnan pellaporan auldit dapat 

disellelsaikan selcara telpat waktul ataul delngan relntang waktul selcelpat mulngkin.   

Selpelndapat delngan Pultri & Seltiawan (2021), bahwa ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh positif 

telrhadap auldit dellay dikarelnakna total aselt yang dimiliki pelrulsahaan melmbelrikan pelngarulh positif. 

Hal ini diselbabkan karelna selmakin belsar pelrulsahan maka selmakin panjang auldit dellay. Jika 

pelrulsahaan melmiliki total aselt yang belsar telntulnya celndelrulng lelbih lama dalam prosels pelnyampaian 

pellaporan dikarelnakan banyak proseldulr yang haru ls dipelnulhi. Selhingga pelrulsahaan belsar delngan 

total aselt yang banyak tidak melmbelri jaminan bahwa auldit dellay akan selmakin singkat karelna 

pelrulsahaan melmiliki komplelksitas opelrasional yang tinggi. Maka dari itul, prosels auldit rellatif lelbih 

lama & melnyelbabkan au ldit dellay lelbih lama. Olelh karelna itul, belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat 

dirulmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay 

Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Delay 

Relpultasi KAP melnggambarkan tingkat kelahlian aulditor dalam mellaksanakan prosels auldit 

delngan teltap belrsikap indelpelndeln dan profelsional (Praseltia & Rozali, 2016). Seldangkan melnulrult 

Pelrmatasari & Astulti (2019) relpultasi KAP didelfinisikan selbagai tolak ulkulr yang dijadikan selbagai 

gambaran dari hasil dari prosels auldit yang dijalankan. KAP adalah kelpelrcayaan pulblik atas 

intelrpreltasi dari sikap indelpelndelnsi dan profelsionalitas dari selorang akulntan pulblik dalam 

melnjalankan prosels auldit yang belrtuljulan ulntulk melnghasilkan auldit yang belrkulalitas. Dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Christianel elt al., (2022), dan Olimsar elt al., (2021) melnyatakan bahwa 

relpultasi KAP melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap auldit dellay. Hal ini melmiliki maksuld bahwa 

selmakin baguls relpultasi dari KAP yang belrpelran selbagai aulditor elkstelrnal maka selmakin celpat bagi 

selbulah Pelrulsahaan ulntulk melnyampaikan laporan kelulangan tahulnannya.  Belrdasarkan pelmaparan 

diatas, maka hipotelsis yang diajulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

H3: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay 

Belrdasarkan hipotelsis pelnellitian yang tellah dijellaskan diatas, belrikult adalah modell kelrangka 

pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini: 
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Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 

Sulmbelr: Diolah olelh pelnelliti, 2023 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada pelnellitian ini, meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah kulantitatif delngan jelnis data 

selkulndelr, yang belrtuljulan ulntulk melngulkulr selrta melnganalisis rasio profitabilitas, ulkulran pelrulsahaan, 

dan Relpultasi KAP yang melnjadi objelk pelnellitian belrdasarkan data yang telrseldia pada situls relsmi 

Bulrsa Elfelk Indonelsia (BE lI) yaitul www.idx.ac.id dan masing-masing situls welbsitel pelrulsahaan yang 

telrmasulk dalam sampell pelnellitian ulntulk melngambil laporan kelulangan pelrulsahaan selktor consulme lr 

cyclical pada papan pelncatatan ultama yang telrdaftar pada pelriodel 2021-2022. Dalam pelnellitian ini 

telknik yang digulnakan pada pelnellitian ini melrulpakan data selkulndelr delngan telknik pelngulmpullan 

data delngan meltodel dokulmelntasi selpelrti stuldi belbelrapa julrnal, pelnellitian telrdahullul, dan laporan 

kelulangan pelrulsahaan. Belrikult melrulpakan belbelrapa kritelria dalam pelmilihan sampell pada pelnellitian 

ini: 

Tabel 3. Kriteria Sampel 

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

 
Pelrulsahaan selktor consu lmelr cyclical papan 

pelncatatan ultama yang telrdaftar pada BElI  
44 

1. 

Pelrulsahaan selktor consu lmelr cyclical papan 

pelncatatan ultama yang tidak telrdaftar pada tahuln 

2021-2022 

(6) 

2. 

Pelrulsahaan selktor consu lmelr cyclical tidak 

melmpulblikasikan laporan kelulangan tahulnan 

sellama pelriodel 2021-2022 

0 

 

3. 

Pelrulsahaan selktor consulmelr cyclical yang tidak 

melmpulblikasikan laporan kelulangan dalam mata 

u lang rulpiah pada pelriodel 2021-2022 

0  

 Total Sampel 38  

 Periode Penelitian  2  

  Jumlah Observasi  76  

Sulmbelr: Diolah olelh pelnelliti, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Profitabilitas (X1) 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Reputasi KAP (X3) 

Audit Delay (Y) 

H1 

H2 

H3 

http://www.idx.ac.id/
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Pelnellitian ini melnggulnakan dula jelnis variabell, yaitul variabell delpelndeln dan variabell indelpelndelnt. 

Belrikult adalah pelngulku lran dari masing-masing variabell yang diajulkan dalam pelnellitian dan 

dijellaskan selbagai belriku lt: 

Tabel 4. Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Jenis Variabel Indikator 

1 Auldit Dellay (Y) Delpelndeln Auldit Dellay = Tanggal 

Laporan Auldit – Tanggal 

Laporan Kelulangan 

2 Profitabilitas (X1) Indelpelndeln ROA = (Nelt Incomel / Total 

Asselts) x 100% 

3 Ulkulran Pelrulsahaan 

(X2) 

Indelpelndeln Ulkulran Pelrulsahaan = Ln 

(Total Asselt) 
 

4 Relpultasi KAP (X3) Indelpelndeln Variabell dulmmy, yaitul jika 

Pelrulsahaan yang 

melnggulnakan aulditor 

indelpelndeln yang telrmasulk 

keldalam KAP thel big foulr 

akan dibelrikan nilai 1. 

Seldangkan Pelru lsahaan yang 

melnggulnakan jasa auldit 

indelpelndeln dilu lar KAP thel 

big foulr akan dibelrikan nilai 

0 

Sulmbelr: Diolah olelh pelnelliti, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melnggulnakan data Pelrulsahaan selktor consulmelr cyclical  pada papan 

pelncatatan ultama yang telrdaftar di BElI pelriodel 2021-2022 yaitul selbanyak 44 pelrulsahaan. 

Belrdasarkan tiga kritelria yang dijadikan ulntulk sellelksi ssampell yang tellah ditelntulkan selbellulmnya, 

telrdapat elnam pelrulsahaan yang dikellularkan karelna tidak selsulai delngan kritelria. Pelriodel pelnellitian 

ini adalah dula tahuln yaitul 2021-2022. Selhingga julmlah obselrvasi pada pelnellitian ini adalah 76 

pelrulsahaan. 

Statistik delskriptif melrulpakan prosels transformasi data pelnellitian keldalam belntulk tabullasi 

selhingga melmuldahkan pelnelliti dalam melmahami dan melngintelrpreltasikan data. Analisis ini dapat 

melmbelrikan informasi melngelnai gambaran bagaimana atas variabell-variabell yang ditelliti. Pelnellitian 

ini melnggulnakan ulji statistik yang mellipulti nilai maksimulm, nilai minimulm, nilai rata-rata (melan), 

nilai telngah (meldian) dan standar delviasi dari masing-masing variabell yang diteliti. Belrikult adalah 

hasil analisis statistik delskriptif pada pelnellitian ini: 
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Tabel 5. Statistik Deskriptif 

 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Ulji asulmsi klasik pada pelnellitian ini telrdiri dari ulji normalitas, ulji mulltikolinelaritas, ulji 

aultokorellasi, dan ulji heltelroskeldastisitas. Ulji asulmsi klasik julga melrulpakan prasyarat yang haruls 

dipelnulhi selbellulm mellakulkan analisis relgrelsi belrganda. Belrikult melrulpakan pelnjabaran hasil dari 

seltiap ulji asulmsi klasik yang tellah dilakulkan pada pelnellitian ini: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

      Sulmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

 

Belrdasarkan hasil ulji normalitas pada tabell 6, dapat dikeltahuli bahwa nilai Sig selbelsar 0,200. Nilai 

0,200 > 0,05 maka data relsidulal telrdistribulsi normal. 

 

Tabel 7. Hasi Uji Multikolinearitas 

 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Belrdasarkan tabell 7 dapat dikeltahuli bahwa nilai Tolelrancel dari seltiap variabell indelpelndeln 

adalah 0,900 ulntulk Profitabilitas; 0,876 ulntulk Ulku lran Pelrulsahaan; dan 0,897 ulntulkRelpultasi KAP. 

Seldangkan nilai VIF dari seltiap variabell indelpelndeln adalah 1,111 ulntulk Profitabilitas; 1,142 ulntulk 

Ulkulran Pelrulsahaan; dan 1,114 ulntulk Relpultasi KAP. 

Hasil ulji mulltikolinelaritas pada tabell 7, melnulnjulkkan bahwa nilai VIF kulrang dari 10 dan 

nilai tolelrancel-nya lelbih dari 0,1 maka tidak ada masalah mulltikolinelaritas dari dalam pelrsamaan 

relgrelsi. 

 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 76 -0.15 0.26 0.04 0.08 

Ukuran 

Perusahaan 

76 22.24 31.68 28.95 1.54 

Reputasi KAP 76 0.00 1.00 0.42 0.50 

Audit Delay 76 48.00 155.00 89.64 20.28 

Valid N 

(listwise) 

76         

 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Profitabilitas 0.900 1.111 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Ukuran 

Perusahaan 
0.876 1.142 

Reputasi 

KAP 
0.897 1.114 

 

  
N 

Unstandarized 

residual 
Kesimpulan 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
76 0,200 

Data Terdistribusi 

Normal 

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26 
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Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Hasil ulji aultokorellasi pada tabell 8, melnulnjulkkan bahwa nilai Dulrbin-Watson (d) selbelsar 

1.822, dimana julmlah sampell (n) adalah selbanyak 114 dan julmlah variabell indelpelndeln (k) adalah 2. 

Selhingga tabell Dulrbin-Watson manulnjulkkan nilai dL = 1,5467, nilai dUl = 1.7104 dan nilai 4-dUl = 

2.2896. Hasil dari tabell Dulrbin-Watson diatas, nilai DW selbelsar 2,095 lelbih belsar dari nilai dU l 

selbelsar 1,7104 dan nilai 4-dUl selbelsar 2,2896 lelbih belsar dari nilai dUl selbelsar 1,7104 yang artinya 

dalam pelnellitian ini tidak telrjadi aultokorellasi. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Profitabilitas 0.958 Tidak telrjadi heltelrokeldastisitas 

Ulkulran 

Pelrulsahaan 0.248 Tidak telrjadi heltelrokeldastisitas 

Relpultasi KAP 0.548 Tidak telrjadi heltelrokeldastisitas 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Hasil ulji heltelroskeldastisitas pada tabell 9, melnulnjulkkan bahwa Profitabilitas melmpulnyai nilai 

probabilitas selbelsar 0.958 > 0.05 maka H0 ditelrima artinya tidak telrjadi heltelroskeldastisitas, Ulkulran 

Pelrulsahaan melmpulnyai nilai probabillitas selbelsar 0.248 > 0.05 maka H0 ditelrima artinya tidak 

telrjadi heltelroskeldastisitas, Relpultasi KAP melmpulnyai nilai probabillitas selbelsar 0.548 > 0.05 maka 

H0 ditelrima artinya tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 145.037 43.918 

Profitabilitas -65.307 29.083 

Ulkulran Pelrulsahaan -1.764 1.538 

Relpultasi KAP -4.190 4.721 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Analisis relgrelsi digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh dula ataul lelbih variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. Belrdasarkan tabell 10, maka didapat pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda 

selbagai belrikult: 

 

Nilai Durbin 

Watson 
dU 4-dU Kesimpulan 

2.095 1.7104 2.2896 
Tidak terdapat 

autokorelasi 

 

Y =  145,037 − 65,307X1 − 1,764X2 − 4,190𝑋₃ + ε 
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Keltelrangan: 

X1 : Profitabilitas 

X2 : Ulkulran Pelrulsahaan 

X3 : Relpultasi KAP 

Y : Auldit Dellay 

 

Tabel 11. Hasil Uji Statistik F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. Kesimpulan 

Relgrelssion 4155.144 3 1385.048 3.738 0.015 Modell Layak 

Relsidulal 26676.264 72 370.504 
  

 
Total 30831.408 75         

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Belrdasarkan tabell 11 di atas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas F selbelsar 0.060 > 0.05, 

artinya variabell belbas yaitul Profitabilitas, Ulkulran Pelrulsahaan selcara kelselsulaian modell tidak 

melmpelngarulhi variabell telrikat yaitul pelmbelntulkan Auldit Dellay. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.367 0.135 0.099 19.24847 

Su lmbelr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Belrdasarkan tabell di atas, didapat hasil adjulsteld R sqularel selbelsar 0,099. Hal ini belrarti 

kontribulsi variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln adalah 9,9% dan 90,1% 

dijellaskan olelh variabell lain yang tidak telrdapat dalam pelnellitian ini. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Statistik t (Uji Parsial) 

  

Prediksi 

Arah 

Hipotesis 

Unstandardized 

Coefficients B 
t Sig. Kesimpulan 

Profitabilitas - -65.307 -2.246 0.028 H1 Ditelrima 

Ulkulran 

Pe lrulsahaan - 

-1.764 -1.147 0.255 
H2 Ditolak 

Re lpultasi KAP - -4.190 -0.888 0.378 H3 Ditolak 

Su lmberrrrrrrr: Data diolah delngan IBM SPSS Statistics 26 

Belrdasarkan hasil ulji t pada Tabell 13 maka hasil pelnguljian hipotelsis yang dipelrolelh pada pelnellitian 

ini dapat jellaskan delngan poin-poin selbagai belrikult:  

1. Variabell profitabilitas melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,028 dimana nilai telrselbult lelbih 

kelcil dari 0,05. Kelmuldian pada tabell 4.10 telrdapat nilai ulnstandardizeld coelfficielnt B 
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melnulnjulkkan nilai yang nelgatif, selhingga hasil ini melnulnjulkkan bahwa profitabilitas 

melmiliki pelngaru lh nelgatif telrhadap auldit dellay. 

2. Dikeltahuli bahwa koelfisieln relgrelsi Ulkulran Pelrulsahaan belrnilai nelgatif. Kelmuldian nilai 

signifikansinya selbelsar 0,255, hal ini melnulnjulkkan bahwa nilai telrselbu lt lelbih belsar dai 0,05. 

Maka belrdasarkan hasil telrselbult dapat dibulktikan bahwa Ulkulran pelrulsahaan tidak 

belrpelngarulh telrhadap auldit dellay. 

3. Variabell relpultasi KAP melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,378 dimana nilai telrselbult lelbih 

belsar dari 0,05. Belrdasarkan hasil telrselbu lt maka telrbulkti Relpultasi KAP tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap auldit dellay. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Selsulai delngan ulji t, hasil pelnguljian hipotelsis yang tellah dilakulkan melnulnjulkan bahwa 

profitabilitas melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap auldit dellay pada pelrulsahaan selktor consulmelr 

cyclical pelriodel 2021-2022. Hasil telrselbult seljalan delngan hipotelsis pelnellitian yang suldah 

dirulmulskan, yaitul profitabilitas belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit dellay. Selhingga disimpullkan 

hipotelsis pelrtama ditelrima.  

Audit delay merujuk pada waktu yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan untuk 

menyelesaikan proses audit eksternal setelah periode akuntansi berakhir. Profitabilitas, di sisi lain, 

mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Perusahaan yang kurang 

menguntungkan mungkin memiliki sumber daya yang lebih terbatas. Ini dapat mencakup jumlah staf 

keuangan yang terbatas, kurangnya teknologi yang diperlukan, atau kurangnya infrastruktur yang 

memadai untuk memproses informasi keuangan dengan cepat. Keterbatasan sumber daya ini dapat 

memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyusun dan menyajikan informasi keuangan 

kepada auditor. Perusahaan yang menghadapi masalah profitabilitas mungkin juga menghadapi 

ketidakpastian dalam posisi keuangannya. Ini bisa mencakup kesulitan dalam penentuan nilai aset, 

kewajiban, atau estimasi lainnya. Ketidakpastian ini dapat menambah waktu yang dibutuhkan oleh 

auditor untuk mengumpulkan bukti yang cukup, melakukan analisis, dan memastikan kebenaran 

laporan keuangan.  

 

Perusahaan yang menghasilkan lebih banyak laba memiliki kemampuan untuk membayar 

biaya audit yang lebih tinggi. Ini memungkinkan perusahaan membantu KAP atau auditor 

independen untuk dapat menyelesaikan audit laporan keuangan mereka lebih cepat. Berdasarkan 

teori agensi yang bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi, perusahaan harus menyampaikan 

laporan keuangan tahunan auditan kepada shareholder. Investor akan melakukan analisis terhadap 

perusahaan yang akan mereka investasikan untuk mencapai hasil pengembalian dengan analisis 

kondisi keuangan perusahaan, yang dapat dinilai dari kualitas laporan keuangan perusahaan. Karena 

mereka mengharapkan keuntungan yang besar dari investasi mereka, investor akan menanamkan 

modal mereka pada perusahaan yang menghasilkan keuntungan. Manajemen akan meminta auditor 

untuk menyelesaikan pemeriksaan lebih cepat karena kondisi ini merupakan kabar baik bagi 

perusahaan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi nilai perusahaan di mata investor. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wuri et al.,(2022) menyatakan 

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil penelitian hipotesis satu ini sama 

dengan yang telah diprediksikan. Hipotesis satu mengharapkan adanya hubungan yang negatif sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Olimsar et al.,(2021) dan penelitian yang dilakukan oleh 

Gustini et al.,(2020) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap audit 

delay. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 
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Hasil pelnguljian hipotelsis yang tellah dilakulkan melnulnjulkan bahwa variabell indelpelndeln yang 

keldula, yaitul Ulkulran pelrulsahaan tidak melmiliki pelngarulh telrhadap auldit dellay pada pelrulsahaan 

selktor consulmelr cyclical pelriodel 2020-2022. Hasil telrselbult tidak selsulai delngan hipotelsis pelnellitian 

yang suldah dirulmulskan pada pelnellitian ini, yaitul u lkulran Pelrulsahaan belrpelngarulh positif telrhadap 

auldit dellay. Selhingga dapat disimpullkan hipotelsis keldula ditolak. 

Purwanti (2020) menjelaskan bahwa perusahaan semakin besar maka semakin banyaknya 

aset yang dimiliki perusahaan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan semakin banyak untuk 

mempertahankan kegiatan operasional perusahaan. Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya 

perusahaan yang dapat diukur melalui aktiva. Perusahaan dapat dipandang sebagai perusahaan yang 

memiliki kinerja dan masa depan yang baik dan dapat memberikan profit kepada para investor 

apabila memiliki jumlah aset yang tinggi pada perusahaan, sehingga saham dari perusahaan tersebut 

bisa bertahan di pasar modal dan akan mendapatkan harganya tinggi jika diminati oleh investor. 

Pondrinal et al., (2020) menyatakan bahwa ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

audit delay. Pernyataan berikut artinya adalah semakin besar ukuran Perusahaan maka semakin 

tinggi juga tingkat audit delay yang dialami perusahan. Dengan tingginya ukuran Perusahaan yang 

diukur dengan total aset, maka semakin besar akan memiliki kecenderungan adanya transaksi dan 

kompleksitas usaha yang rumit sehingga berpengaruh terhadap audit delay. 

Pada penelitian ini peneliti berkesimpulan bahwa perusahaan besar mungkin memiliki 

departemen keuangan yang lebih besar dan sumber daya yang lebih besar secara keseluruhan. 

Namun, efisiensi operasional perusahaan dalam memproses informasi keuangan dan menyusun 

laporan dapat bervariasi. Perusahaan yang efisien mungkin dapat menangani volume transaksi yang 

besar dengan cepat, sementara perusahaan besar yang kurang efisien mungkin mengalami kesulitan. 

Ukuran perusahaan tidak selalu mencerminkan tingkat pengadopsian teknologi atau sistem informasi 

yang dimilikinya. Perusahaan kecil yang telah mengadopsi sistem informasi yang canggih mungkin 

dapat menyusun laporan keuangan dengan cepat, sedangkan perusahaan besar dengan sistem yang 

kurang efisien mungkin mengalami keterlambatan. Perusahaan besar mungkin memiliki lebih 

banyak transaksi dan struktur bisnis yang kompleks, yang dapat meningkatkan kompleksitas 

akuntansi dan memerlukan lebih banyak waktu untuk diperiksa oleh auditor. Sebaliknya, perusahaan 

kecil dengan operasi yang sederhana mungkin dapat menyelesaikan proses audit lebih cepat begitu 

juga sebaliknya apabila kompleksitas bisnis perusahaan besar lebih muda maka pengerjaannya juga 

lebih cepat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Azizah (2020) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memliki pengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini 

juga sejalan dengan Pratania et al,.(2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan adanya perhatian dari berbagai pihak sepeti 

manajemen, pemerintah, dan investor. Sehingga setiap perusahaan yang memiliki Ukuran 

perusahaan yang besar maupun kecil memiliki tekanan untuk menyelesaikan keuangan tahunannya 

dengan proses audit yang lebih singkat. 

 

Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit Delay 

Hasil pelnguljian hipotelsis yang tellah dilakulkan melnulnjulkan bahwa variabell indelpelndeln yang 

keltiga, yaitul relpultasi KAP tidak melmiliki pelngaru lh telrhadap auldit dellay pada pelrulsahaan selktor 

consulmelr cyclical pelriodel 2020-2022. Hasil telrselbult tidak selsulai delngan hipotelsis pelnellitian yang 

suldah dirulmulskan pada pelnellitian ini, yaitul Relpultasi KAP tidak belrpelngarulh telrhadap auldit dellay. 

Selhingga dapat disimpullkan hipotelsis keltiga ditolak. 

 

Setiap  perusahaan  di audit dengan  cara  yang  sama,  hal ini dilakukan untuk mematuhi 

persyaratan pelaporan dan audit laporan keuangan. Artinya adalah tidak adanya jaminan bahwa 

laporan keuangan yang dilakukan proses audit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tergabung 



835 

 

 

 

Adnan Wisnu Nugroho, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 4, No. 3, Desember 2023, hal 822-837 

 

dalam Big Four atau tidak akan disampaikan dengan lebih cepat atau lebih lambat. KAP yang 

termasuk kedalam big four maupun yang tidak termasuk memiliki sumber daya yang cukup memadai 

untuk keperluan proses audit. Setiap KAP yang menempatkan diri sebagai auditor independen 

memiliki tenaga kerja yang professional dan berusaha untuk melakukan prosedur audit yang benar.  

Berdasarkan teori agensi yang dimana manajemen membutuhkan agen untuk mengurangi adanya 

asimetri informasi maka dibutuhkan profesionalitas dari kantor akuntan publik. Dalam hal ini KAP 

big four atau non-big four memiliki profesionalitas yang sama karena memiliki target yang sama. 

Perusahaan dalam memilih agen atau auditor independen memiliki target untuk mendapatkan 

kepercayaan dari investor. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Desy (2019), reputasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap audit delay disebabkan oleh seiring dengan persaingan antar KAP yang 

semakin tinggi dan ketat baik untuk KAP yang termasuk kedalam big four maupun yang non-big 

four tentunya berusaha untuk mebuktikan profesionalitas yang tinggi.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Niditia & Pertiwi (2021) yang dimana 

pada penelitian ini variabel Reputasi dari auditor tidak mempengaruhi terjadinya audit delay. Hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratania et al,.(2021) yang menyatakan bahwa 

reputasi KAP tidak mempengaruhi variabel audit delay. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan melngelnai pelngarulh profitabilitas, ulkulran 

pelrulsahaan, dan relpultasi KAP telrhadap auldit dellay dapat disimpullkan yaitul: 

1. Profitabilitas belrpelngarulh nelgatif telrhadap auldit dellay yang belrarti bahwa H1 ditelrima. Artinya 

selmakin tinggi profitabilitas dari sulatul pelrulsahaan maka selmakin celpat prosels aulditnya yang 

belrarti selmakin kelcil auldit dellay. Selbaliknya, apabila selmakin relndah profitabilitas maka akan 

melmbulat tingginya auldit dellay. 

2. Ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh telrhadap auldit dellay yang belrarti H2 ditolak. Artinya 

belsar ataul kelcilnya Ulkulran pelrulsahaan tidak melmbulat prosels auldit lelbih celpat ataulpuln lelbih 

lambat. 

3. Relpultasi KAP tidak belrpelngarulh telrhadap auldit dellay H3 ditolak. Maka KAP big foulr maulpuln 

KAP non-big foulr tidak melmbulat prosels auldit melnjadi lelbih celpat ataulpu ln lelbih lama. 

 

Implikasi 

1. Pelnellitian ini melngonfirmasi hasil pelnellitian selbellulmnya yang masih telrdapat inkosisteln telrkait 

delngan pelngarulh profitabilitas, komitel auldit, dan opini auldit tahuln selbellulmnya telrhadap auldit 

dellay. Pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa profitabilitas belrpelngarulh nelgativel telrhadap auldit 

dellay, seldangkan Ulkulran pelrulsahaan dan Relpultasi KAP tidak melmiliki pelngarulh telrhadap auldit 

dellay. Grand thelory yang melnjadi dasar dari hipotelsis pelnellitian ini, yaitul telori agelnsi masih 

dapat digulnakan selbagai telori aculan ulntulk mellihat faktor-faktor ataul pelnyelbab auldit dellay olelh 

aulditor selrta ulntulk melncelgah prosels auldit yang telrlalul lama. 

2. Pelnellitian ini dapat dijadikan relfelrelnsi u lntulk KAP ataul aulditor indelpelndeln ulntulk 

melmpelrhatikan faktor profitabilitas, Ulkulran pelrulsahaan, dan Relpultasi KAP yang dapat 

melmiliki kontribulsi telrhadap jangka waktul pelnyellelsaian laporan auldit. Selhingga aulditor 

indelpelndeln diharapkan melmaksimalkan kinelrjanya agar melmpelrcelpat jangka waktul 

pelnyellelsaian prosels auldit.  

3. Pelnellitian ini dapat dijadikan bahan pelrtimbangan bagi pelrulsahaan ulntulk melmpelrhatikan faktor 

yang melmpelngarulhi auldit dellay. Khulsulsnya pada salah satul variabell yaitul profitabilitas yang 

telrbulkti melmpelngarulhi auldit dellay selcara nelgatif. Pada hal ini diharapkan ulntulk telruls 

melningkatkan laba pelrulsahaan. Delngan tuljulan ulntulk melngoptimalkan prosels auldit agar lelbih 

celpat dan melmbulat melningkatnya kelpelrcayaan invelstor.  
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4. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribulsi dan melmpelrlulas wawasan melngelnai pelngarulh 

profitabilitas, Ulkulran pelrulsahaan, dan relpultasi KAP telrhadap auldit dellay. Kelmuldian diharapkan 

dapat melnambah relfelrelnsi ulntulk pelnellitian yang akan datang. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Pelnellitian ini hanya mellakulkan pelnguljian pada variabell pada pelrulsahaan yang listing di BElI 

selhingga variabell lain dilular variabell telrselbult tidak melmiliki implikasi pada pelnellitian ini dan 

kondisi pada pelriodel lain dilular pelnellitian bisa melnjadi belrbelda. 

2. Pelnelliti hanya telrfokuls pada selktor consulmelr cyclical yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

delngan pelriodel pelnellitian yang hanya dula tahu ln yaitul 2021-2022. 

 

Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Ulntulk pelnellitian sellanjultnya agar pelnelliti dapat melnambahkan belbelrapa faktor variabell yang 

mulngkin belrpelngaru lh telrhadap auldit dellay, dan dapat melmpelrlulas samplel pelngamatan agar 

dapat lelbih melmpreldiksi hasil pelnellitian delngan lelbih baik. 

2. Pelnellitian sellanjultnya julga dapat melnggu lnakan meltodel pelnellitian lain selrta dapat 

melnambahkan pelriodel pelnellitian yang lelbih banyak ulntulk melndapatkan hasil yang lelbih baik 

dan akulrat. 
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